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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kondisi masyarakat nelayan atau masyarakat pesisir di berbagai kawasan 

secara umum ditandai oleh beberapa ciri, seperti kemiskinan, keterbelakangan 

sosial budaya,  rendahnya kualitas sumberdaya manusia karena sebagian besar 

penduduk hanya lulus Sekolah Dasar atau belum tamat Sekolah Dasar, dan 

lemahnya fungsi dari keberadaan Kelompok Usaha Bersama (KUB), Lembaga 

Keuangan Mikro (LKM), atau kapasitas berorganisasi masyarakat. Hal seperti ini 

merupakan hambatan bagi masyarakat nelayan atau pesisir untuk mendorong 

dinamika pembangunan di wilayahnya. Akibatnya, sering terjadi lemahnya pada 

bargaining position  masyarakat pesisir dengan pihak-pihak lain diluar kawasan 

pesisir, sehingga mereka kurang memiliki kemampuan mengembangkan 

kapasitas dirinya dan organisasi atau kelembagaan sosial yang dimiliki sebagai 

sarana aktualisasi dalam membangun wilayahnya (Kusnadi, 2007). 

Kondisi bergantung pada musim sangat berpengaruh pada tingkat 

kesejahteraan nelayan, salah satu yang menyebabkan rendahnya tingkat 

kesejahteraaan masyarakat adalah aktifitas yang sangat minim dalam hal proses 

kegiatan menangkap ikan karena faktor kondisi cuaca yang tidak menentu. 

Rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) dan peralatan yang digunakan nelayan 
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berpengaruh pada cara dalam menangkap ikan, keterbatasan dalam pemahaman 

akan teknologi, menjadikan kualitas dan kuantitas tangkapan tidak mengalami 

perbaikan. 

Masalah pokok terkait penyebab kemiskinan masyarakat nelayan, diantaranya: 

1. Kondisi Alam. Kompleksnya permasalahan kemiskinan masyarakat 

nelayan terjadi disebabkan masyarakat nelayan hidup dalam suasana alam 

yang keras yang selalu diliputi ketidakpastian dalam menjalankan 

usahanya. 

2. Tingkat Pendidikan Nelayan. Nelayan yang miskin umumnya belum 

banyak tersentuh teknologi modern, kualitas sumber daya manusia rendah 

dan tingkat produktivitas hasil tangkapannya juga sangat rendah. 

3. Pola Kehidupan Nelayan. Pola hidup konsumtif menjadi masalah laten 

pada masyarakat nelayan, dimana pada saat penghasilan banyak, tidak 

ditabung untuk persiapan paceklik, melainkan dijadikan kesempatan 

untuk membeli kebutuhan sekunder. 

4. Pemasaran Hasil Tangkapan. Tidak semua daerah pesisir memiliki 

Tempat Pelelangan Ikan (TPI). Hal tersebut membuat para nelayan 

terpaksa untuk menjual hasil tangkapan mereka kepada tengkulak dengan 

harga di bawah harga pasar. 

5. Program Pemerintah yang belum memihak nelayan, kebijakan pemerintah 

yang tidak memihak masyarakat miskin, banyak kebijakan terkait 
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penanggulangan kemiskinan bersifat top down dan selalu menjadikan 

masyarakat sebagai objek, bukan subjek.  

Wanita merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam 

pembangunan pesisir karena posisinya yang strategis dalam kegiatan berbasis 

perikanan dan kelautan sebagai pedagang pengecer, pengumpul ikan, pedagang 

besar, buruh upahan, maupun tenaga pengolah hasil perikanan. Namun demikian, 

dalam berbagai aspek kajian ataupun program-program pembangunan pesisir 

mereka tidak banyak tersentuh. Ketika berbicara tentang nelayan yang terlintas 

dalam pikiran adalah kaum pria yang sebagian atau seluruh hidupnya berjuang 

menghadapi gelombang besar atau angin kencang untuk memperoleh hasil 

tangkapan ikan. Pikiran demikianlah yang mendorong lahirnya program 

pembangunan perikanan yang bias gender seperti nampak pada berbagai program 

pemberdayaan masyarakat pesisir. 

Pada daerah pedesaan banyak kaum wanita yang berperan ganda, yaitu 

sebagai ibu rumah tangga yang mengurusi rumah tangga dan bekerja untuk 

mencari nafkah baik dari bidang perikanan maupun pada bidang lainnya. Bagi 

kaum wanita umumnya dan istri nelayan khususnya, peluang kerja di bidang 

perikanan yang terbuka antara lain adalah memperbaiki alat tangkap, menjual 

ikan hasil tangkapan suami, dan kegiatan pengolahan hasil perikanan. 

Turut sertanya wanita dalam kegiatan ekonomi akan mempengaruhi alokasi 

ekonomi rumah tangga dalam meningkatkan pendapatan sehingga dapat 

membantu memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga agar lebih baik dan lebih 
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sejahtera. Perhatian yang seksama terhadap peranan istri terutama dalam 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan sangat diperlukan mengingat 

pentingnya posisi istri dalam keluarga maupun dalam masyarakat sehingga dapat 

berperan secara optimal. Dalam kegiatan pembangunan ekonomi, wanita 

pedesaan membutuhkan suatu wadah berupa kelompok usaha bersama atau 

lembaga yang mampu berinteraksi dengan kelompok lainnya. Kelompok usaha 

bersama atau lembaga ini juga dimaksudkan untuk menampung partisipasi 

wanita khususnya istri nelayan dalam perintisan usaha-usaha yang bergunabagi 

masyarakat ataupun untuk meningkatkan taraf hidup mereka. 

Desa Cikahuripan merupakan salah satu desa nelayan di Kabupaten 

Sukabumi, memiliki 3 Kelompok Usaha Bersama (KUB) yang merupakan usaha 

dari Dinas Perikanan dalam upaya menambah pendapatan keluarga (khususnya 

keluarga nelayan), yang bergerak dalam bidang pengolahan hasil perikanan. 

Usaha yang dilakukan oleh KUB pengolahan hasil perikanan antara lain 

mengolah abon ikan dan kecap ikan. Anggota dari KUB pengolahan ikan ini 

adalah wanita atau istri nelayan yang memiliki dua peran yaitu sebagai ibu yang 

mengatur rumah tangga dan ikut dalam pencarian nafkah.  

Diketahui sebelum adanya KUB di Desa Cikahuripan keluarga nelayan 

hanya mengandalkan penghasilan suaminya dari hasil melaut. Tentu hal ini 

masih dirasa kurang dalam pemenuhan kebutuhan hidup yang menggambarkan 

kondisi kesejahteraan keluarga nelayan, karena pada umumnya nelayan di Desa 
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Cikahuripan  adalah nelayan tradisional yang memiliki alat tangkap sederhana 

dan skala tangkapannya relatif kecil. 

Dari uraian diatas maka dilakukan studi menelaah sejauh mana kontribusi 

istri nelayan di Desa Cikahuripan Kecamatan Cisolok Kabupasten Sukabumi, 

khususnya anggota KUB baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat 

serta peranannya dalam peningkatan kesejahteraan keluarganya. 

Tabel.1 Kelompok Usaha Bersama (KUB) Di Desa Cikahuripan 
Nama KUB Tahun 

berdiri 
Jenis Usaha Bahan Baku  Jumlah 

Anggota 
Hurip madiri 1994  Abon ikan Ikan tuna,marlin 20 
Tenggiri 1994 Abon ikan Ikan tuna,marlin 20 
Hurip samudra 2010 Kecap ikan Sisa produksi dari 

pindang ikan 
10 

JUMLAH 50 

Sumber : KUB Desa Cikahuripan 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa pengolahan pada Kelompok 

Usaha Bersama di Desa Cikahuripan terdiri atas pengolahan abon ikan dan 

pengolahan kecap ikan. Pengolahan abon ikan merupakan salah satu pengolahan 

yang paling berkembang di desa cikahuripan. Pengolahan abon ikan yang ada di 

Desa Cikahuripan terdiri atas KUB Hurip Mandiri dan KUB Tenggiri. Pada 

pengolahan abon ikan yang dilakukan dua kelompok usaha bersama memiliki 

ketentuan pada bahan baku yang digunakan, yaitu untuk jenis ikan tuna, marlin, 

dan tenggiri. Adapun ketentuannya adalah ikan yang memiliki ukuran ikan besar 

dan sedikit tulang, misalnya untuk ukuran ikan tuna harus diatas 30kg, tenggiri 

diatas 10kg, dan marlin diatas 100kg. Sedangkan pada usaha pengolahan kecap 
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ikan bahan baku yang digunakan adalah sisa dari kegiatan pemindangan ikan 

yang dilakukan oleh masyarakat.  

Jumlah KUB yang ada di Desa Cikahuripan terus mengalami peningkatan 

yang juga diikuti oleh peningkatan jumlah  tenaga kerjanya. Menurut aparat desa 

setempat berkembangnya KUB ditunjang oleh kepercayaan  pemerintah dalam  

memberikan  modal. Kepercayaan tersebut diperoleh atas dasar prestasi Desa 

Cikahuripan yang cenderung mengalami kemajuan. Misalnya pada tahun 2011 

Desa Cikahuripan diberi penghargaan sebagai desa terbaik di tingkat Provinsi 

Jawa Barat. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian terkait tentang keberadaan KUB terhadap kesejahteraan 

keluarga nelayan, sehingga peneliti mengambil judul “ Kontribusi Ibu Rumah 

Tangga yang Bekerja di KUB Terhadap Tingkat Kesejahteraan Keluarga 

Nelayan” 

 

B. Identifikasi  Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka identifikasi masalah yang dapat 

diambil adalah : 

1. Bagaimana curahan waktu wanita nelayan anggota KUB dan suami dalam  

 kegiatan rumah tangga dan pencarian nafkah? 

2. Bagaimana peran wanita nelayan anggota KUB dalam kegiatan sosial 

kemasyarakatan? 
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3. Berapa kontribusi pendapatan wanita nelayan anggota KUB terhadap 

pendapatan keluarga? 

4. Bagaimana kontribusi istri nelayan terhadap tingkat kesejahteraan keluarga? 

 

C. Pembatasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada kontribusi ibu rumah tangga 

yang bekerja di KUB terhadap tingkat kesejahteraan keluarga nelayan di Desa 

Cikahuripan Kecamatan Cisolok Kabupaten Sukabumi? 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, maka permasalahan 

dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

“Bagaimana kontribusi ibu rumah tangga yang bekerja di KUB terhadap tingkat 

kesejahteraan keluarga nelayan di Desa Cikahuripan Kecamatan Cisolok 

Kabupaten Sukabumi?” 
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E. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat menambah khasanah keilmuan yang bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya. 

2. Dapat menjadi masukan dalam pengembangan KUB di Desa Cikahuripan 

maupun di darah lainnya. 

3. Mengetahui tingkat kesejahteraan keluarga nelayan yang menjadi anggota 

KUB di Desa Cikahuripan. 

4. Dapat menjadi masukan untuk dapat mengembangkan usahanya dan 

mampu meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 


